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Abstrak

Produsen kerupuk menggunakan zat pewarna makanan dalam proses produksi 
kerupuk. Tujuan penelitian ini mengidentifikasi penggunaan zat pewarna dan 
faktor perilaku pada produsen kerupuk di Desa Ngaluran Kecamatan Karangan-
yar Kabupaten Demak. Jenis penelitian ini adalah explanatory research dengan 
desain cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah 16 produsen kerupuk 
dengan pengambilan sampel total sampling. Instrumen menggunakan kuesioner. 
Analisis dilakukan secara univariat dan bivariat (uji Chi-Square dengan α 0,05). 
Hasil penelitian dari 17 sampel kerupuk yang menggunakan pewarna berbahaya 
yaitu merah 39% (Rhodamin B), kuning 22% (Methanyl Yellow), hijau 13% (Mala-
chite Green), sedangkan yang tidak menggunakan pewarna atau kerupuk berwarna 
putih yaitu 6 sampel kerupuk (26%). Pengetahuan produsen berhubungan dengan 
praktek penggunaan zat pewarna (p value 0,001) dan sikap produsen berhubungan 
dengan praktek penggunaan zat pewarna (p value 0,005). Saran bagi Dinas Kes-
ehatan dan Badan POM lebih dilakukan pengawasan, penyuluhan dan pengece-
kan pewarna berkala. Bagi produsen ikut sosialisasi tentang penggunaa pewarna 
berbahaya dan mengganti dengan pewarna makanan pada produksi kerupuknya.

Abstract
Cacaron manufacturers use food coloring in the production process of  cacaron. The purpose 
of  this study identified the use of  addictive and behavioral factors in cacaron manufacturer 
in Ngaluran, Karanganyar, Demak Regency. This research is explanatory research with cross 
sectional design. The population in this study were 16 manufacture of  cacaron with a total 
sampling. Instruments using a questionnaire. Analyses were performed by univariate and 
bivariate (Chi-Square test with α 0.05). The results showed the use of   using a red dye 39% 
(Rhodamine B), yellow 22% (Yellow Methanyl), green 13% (Malachite Green) and 26% 
did not use a dye (white). Knowledge producers associated with the practice of  using a dye 
(p value 0.001) and the attitude of  producers associated with the practice of  using a dye (p 
value 0.005). The suggestion for Health Department and Drugs and Food Watch Agent so 
that give more attention, education, and controling frequently. For manufacturers who join 
the socialization of  the bad effect using dangerous addictive color ingredient and replace with 
food coloring cacaron production. 
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LATAR BELAKANG

Makanan merupakan suatu hal yang sangat 
penting dalam kehidupan manusia, oleh karena 
itu makanan yang kita makan bukan hanya harus 
memenuhi gizi dan mempunyai bentuk yang 
menarik, akan tetapi juga harus aman dalam arti 
tidak mengandung mikroorganisme dan bahan-
bahan kimia yang dapat menyebabkan keracunan 
penyakit. Perusahaan makanan dan minuman 
kemasan di Indonesia saat ini berkembang dengan 
sangat pesat. Ditemukan makanan dan minuman 
kemasan yang diproduksi hanya mementingkan 
aspek selera konsumen tanpa memperdulikan 
aspek kesehatan (Yuliarti, 2007: 10).

Salah satu makanan pelengkap adalah 
kerupuk. Hampir setiap keluarga Indonesia 
mengkonsumsi kerupuk. Kerupuk dapat 
membangkitkan selera makan sebagai camilan 
atau makanan kecil. Kerupuk beraneka ragam 
macamnya menurut rasa, bentuk, dan asal 
daerahnya. Sebagai jenis makanan ringan, 
kerupuk mengandung pati yang cukup tinggi 
karena umumnya terbuat dari tepung tapioka 
dicampur dengan air menjadi adonan kemudian 
ditambahkan bumbu, pengenyal dan pewarna. 
Setelah itu adonan siap dicetak dan dikeringkan 
menjadi kerupuk mentah yang siap digoreng. 
Di masyarakat beredar kerupuk berwarna 
yang dicurigai menggunakan zat pewarna yang 
dilarang untuk makanan ( zat pewarna untuk 
tekstil). Hal ini disebabkan karena zat pewarna 
tersebut mudah didapatkan, warna menarik serta 
lebih tahan lama sehingga banyak konsumen 
yang menyukainya dan harganya lebih murah 
serta memberikan keuntungan yang lebih besar 
kepada produsen (Rohaendi, 2009: 4).

 Di Indonesia, peraturan zat pewarna 
belum intensif, terdapat kecenderungan 
pemakaian zat pewarna untuk sembarang 
bahan pangan, misalnya zat pewarna untuk 
tekstil dan kulit dipakai untuk mewarnai 
bahan makanan. Hal ini jelas sangat berbahaya 
bagi kesehatan karena adanya residu logam 
berat pada zat pewarna tersebut. Timbulnya 
penyalahgunaan zat pewarna disebabkan oleh 
banyaknya ketidaktahuan masyarakat mengenai 
zat pewarna untuk makanan atau karena tidak 
adanya penjelasan dalam label yang melarang 
penggunaan senyawa tersebut untuk bahan 
pangan dan pewarna non pangan stabil pada 
kondisi pengolahan. Di samping itu, harga zat 
pewarna untuk industri tekstil dan kulit relatif  
jauh lebih murah dibandingkan dengan harga zat 
pewarna untuk makanan (Winarno, 2002: 184).

 Bahan makanan atau minuman 

berkaitan langsung dengan kesehatan masyarakat 
umum. Dengan demikian, dalam pelaksanaan 
pengolahan dan pengawetannya perlu diadakan 
pengaturan dan pengawasan, misalnya dalam 
hal penggunaan bahan kimia tambahan, agar 
tidak terjadi akibat buruk yang tidak diinginkan 
terhadap konsumen. Berbagai peraturan 
pemerintah ditetapkan selain untuk melindungi 
konsumen sekaligus juga merupakan informasi/ 
petunjuk bagi pengusaha kecil industri akan 
adanya bahan-bahan tambahan kimia yang 
berbahaya bagi kesehatan manusia (Suprapti, 
2005: 10).

 Berdasarkan penelitian Badan POM 
Semarang (2008-2010), ditemukan penggunaan 
bahan tambahan makanan yaitu pewarna 
berbahaya dalam produksi kerupuk. pewarna 
yang digunakan adalah Rhodamin B, pada 
pengambilan sampel di industri kerupuk 
ditemukan sebesar 57 industri kerupuk yang 
menggunakan pewarna berbhaya. Dari hasil 
penelitian Sri Sugiyatmi (2006), pada produsen 
kerupuk di Kabupaten Demak mengenai 
perilaku produsen, terdapat 84% produsen yang 
berpengetahuan baik menggunakan pewarna 
Rhodamin B.

 Penggunaan zat pewarna dalam 
produksi kerupuk terdapat faktor perilaku yang 
mempengaruhi produsen. Berkaitan dengan 
perilaku, beberapa hal yang mempengaruhi 
adalah pengetahuan dan sikap. Pengetahuan 
merupakan dominan yang sangat penting 
dalam terbentuknya tindakan seseorang. Sikap 
merupakan komponen yang penting dalam 
melakukan tindakan (Notoatmojo, 2007: 143). 

Penelitian ini dilakukan pada sentra 
industri kerupuk yang ada di Desa Ngaluran, 
Kecamatan Karanganyar, Kabupaten Demak 
dikarenakan dari penelitian sebelumnya 
telah ditemukan hampir semua produsen 
kerupuk yang berpengetahuan rendah dan 
baik menggunakan pewarna Rhodamin B. 
Berdasarkan hasil observasi awal, di industri 
rumah tangga produksi kerupuk di Desa 
Ngaluran Kecamatan Karanganyar Kabupaten 
Demak banyak produsen yang memproduksi 
kerupuk tidak hanya warna merah (Rhodamin B) 
saja tetapi ada warna kuning (Methanyl Yellow), 
hijau (Malachite Green) dan juga kerupuk yang 
berwarna putih. Untuk itu penulis ingin meneliti 
kembali dari penelitian sebelumnya yang 
hanya meneliti pengetahuan produsen dengan 
menggunakan pewarna merah (Rhodamin B) 
sedangkan penelitian ini akan meneliti dengan 
judul “Identifikasi Penggunaan Zat Pewarna 
Pada Pembuatan Kerupuk dan Faktor Perilaku 

Produsen (Studi Pada Sentra Kerupuk di Desa 
Ngaluran Kecamatan Karanganyar Kabupaten 
Demak.”

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah 
Explanatory Research dengan rancangan cross 
sectional. Penelitian dilakukan di Desa Ngaluran 
Kec.Karanganyar Kab.Demak. Subjek dalam 
penelitian ini adalah produsen kerupuk. Untuk 
menentukan sampel dengan total sampling. 
Sampel dalam penelitian ini sebanyak 16 sampel. 
Instrumen yang digunakan adalah kuesioner 
faktor perilaku penggunaan zat pewarna 
berbahaya. Analisis analitik untuk menguji 

hipotesis dengan teknik statistik chi square dengan 
uji alternatif Fisher.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dari tabel 4.4 di atas, diperoleh data dari 
5 produsen tidak menggunakan zat pewarna 
dalam pembuatan kerupuk, 2 produsen (100,0%) 
memiliki pengetahuan baik, 2 produsen (100,0%) 
memiliki tingkat pengetahuan cukup dan 1 
produsen (8,3%) memiliki tingkat pengetahuan 
kurang. Sedangkan dari 11 produsen yang 
menggunakan zat pewarna dalam pembuatan 
kerupuk, 11 (91,7%) produsen tersebut memiliki 
memiliki pengetahuan kurang.

Uji chi square yang dilakukan terhadap 

Analisis Univariat
Distribusi Frekuensi Menurut Pengetahuan Produsen Tentang Penggunaan Zat Pewarna

No Pengetahuan 
Pewarna Prosentase Jumlah

1. Kurang 75,0 12
2. Cukup 12,5 2
3. Baik 12,5 2

Jumlah 100,0 16
(Sumber: Data Penelitian 2012)

Distribusi Frekuensi Sikap Produsen Tentang Penggunaan Zat Pewarna 

No Sikap Produsen Prosentase Jumlah
1. Kurang 68,8 11
2. Cukup 18,7 3
3. Baik 12,5 2

Jumlah 100,0 16
(Sumber: Data Penelitian 2012)

Distribusi Frekuensi Praktek Produsen Tentang Penggunaan Zat Pewarna 

No Praktek Penggunaan 
Pewarna Prosentase Jumlah

1. Menggunakan 68,8 11
2. Tidak menggunakan 31,2 5

Jumlah 100,0 16
(Sumber: Data Penelitian 2012)
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menggunakan pewarna atau kerupuk berwarna 
putih yaitu 6 sampel kerupuk (26%). Ada 
hubungan antara tingkat pengetahuan produsen 
(p = 0,005), dengan praktek penggunaan zat 
pewarna pada pembuatan kerupuk di sentra 
kerupuk Desa Ngaluran Kecamatan Karanganyar 
Kabupaten Demak. Ada hubungan antara sikap 
produsen (p = 0,001), dengan praktek penggunaan 
zat pewarna pada pembuatan kerupuk di sentra 
kerupuk Desa Ngaluran Kecamatan Karanganyar 
Kabupaten Demak.
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Analisis Bivariat
Hubungan Antara Pengetahuan Dengan Praktek Penggunaan Zat Pewarna Pada Pembuatan Kerupuk

Pengetahuan

Praktek
Total Nilai 

ρ CCTidak menggu-
nakan

Menggunakan

Jumlah % Jumlah % Jumlah %
Baik 2 100,0 0 0 2 100,0

0,005
Cukup 2 100,0 0 0 2 100,0
Kurang 1 8,3 11 91,7 12 100,0 0,65
Jumlah 5 31,2 11 68,8 16 100,0

(Sumber: Data Penelitian 2012)

Hubungan Antara Sikap Dengan Praktek Penggunaan Zat Pewarna Pada Pembuatan 
Kerupuk

Sikap

Praktek
Total Nilai 

ρ CCTidak meng-
gunakan

Menggunakan

Jumlah % Jumlah % Jumlah %
Baik 2 0 0 2 100,0

0,001
Cukup 3 0 0 3 100,0
Kurang 0 0 11 11 100,0 0,707
Jumlah 5 31,2 11 68,8 16 100,0

(Sumber: Data Penelitian 2012)

tingkat pengetahuan produsen dengan praktek 
penggunaan zat pewarna pada sentra kerupuk 
di Desa Ngaluran Kecamatan Karanganyar 
Kabupaten Demak, didapatkan chi square sebesar 
7,855 dengan p value sebesar 0,005. Niali p value 
lebih kecil dari 0,05 (0,005 < 0,05). Hal ini berarti 
bahwa ada hubungan yang signifikansi antara 
tingkat pengetahuan produsen dengan praktek 
penggunaan zat pewarna pada pembuatan 
kerupuk di Desa Ngaluran Kecamatan 
Karanganyar Kabupaten Demak. Interpretasi dari 
Koefisien Kontingensi (CC) = 0,65) menunjukkan 
bahwa pengetahuan produsen dengan praktek 
penggunaan zat pewarna pada pembuatan 
kerupuk menunjukkan hubungan yang kuat.

Dari tabel 4.5 di atas, diperoleh data dari 
5 produsen tidak menggunakan zat pewarna 
dalam pembuatan kerupuk, 2 produsen (100,0%) 
memiliki sikap baik, 3 produsen (100,0%) memiliki 
sikap cukup. Sedangkan dari 11 produsen yang 
menggunakan zat pewarna dalam pembuatan 
kerupuk, 11 produsen (100,0%) sikap kurang.

Uji chi square yang dilakukan terhadap 

sikap produsen dengan praktek penggunaan 
zat pewarna pada sentra kerupuk di Desa 
Ngaluran Kecamatan Karanganyar Kabupaten 
Demak, didapatkan chi square sebesar 11,684 
dengan p value sebesar 0,001. Niali p value lebih 
kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05). Hal ini berarti 
bahwa ada hubungan yang signifikansi antara 
sikap produsen dengan praktek penggunaan 
zat pewarna pada pembuatan kerupuk di Desa 
Ngaluran Kecamatan Karanganyar Kabupaten 
Demak. Interpretasi dari Koefisien Kontingensi 
(CC) = 0,707) menunjukkan bahwa sikap 
produsen dengan praktek penggunaan zat 
pewarna pada pembuatan kerupuk menunjukkan 
hubungan yang kuat.

SIMPULAN 

 Dari 16 produsen kerupuk ditemukan 
17 sampel kerupuk yang menggunakan pewarna 
berbahaya yaitu merah 39% (Rhodamin B), 
kuning 22% (Methanyl Yellow), hijau 13% 
(Malachite Green), sedangkan yang tidak 
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